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Ke Depan : Kemitraan adalah keniscayaan

* 45% lahan perkebunan diusahakan oleh smallholders,khususnya
petani swadaya

* Perlunya revitalisasi kebun plasma

* Trend ke depan : penguasaan oleh smallholders akan meningkat,
sejalan dengan kebijakan moratorium bagi perusahaan

* Kebutuhan peningkatan produktifitas nasional dalam segala aspek
(yield, kualitas, dsb)

* Pentingnya competitiveness industry sawit Indonesia di tengah
persaingan global

* Tuntutan praktik sustainability bagi industry sawit Indonesia



Mengapa harus ada petani dan perusahaan?

Petani Perusahaan

* Luas penguasaan lahan  Skala Ekonomi
 Kemampuan kultur teknis * Penguasaan Teknologi
* Kemampuan Financial * Kemampuan Financial
* Kelembagaan/Tata Niaga * Kemampuan SDM

* Kemampuan SDM * Penguasaan Pasar



Arah dan Tujuan Kemitraan

Tujuan Antara

* Adanya kelembagaan petani
yang memadai

* Good Agricultural Practices
(bibit, kultur teknis)

* Legalitas terpenubhi

Tujuan Akhir

* Kelembagaan petani mampu
merepresentasi petani dalam
bermitra dengan perusahaan

* Kebun petani yang produktif dan
berdaya saing (yield, kualitas)

* Menjadi bagian dari Industri
Sawit Indonesia yang
berkelanjutan



Berbagai bentuk kemitraan Perusahaan-Petani

Pendampingan Kultur Teknis Training, supervisi

KT/KUD mengerjakan sendiri Voluntary

Pendanaan oleh KT/KUD dg dana BPDP dan Bank

Perusahaan memberikan bantuan teknis

Kontraktor peremajaan Pelaksanaan pembangunan kebun

Perusahaan mitra membangun kebun Voluntary/Bisnis

KT/KUD mengawasi

Pendanaan oleh KT/KUD dg dana BPDP dan Bank

Avalist Full Commercial Pembangunan dan Pengelolaan

Kebun Petani (sampai lunas)

KT/KUD tidak terlibat dalam pembangunan Kepastian supply TBS

Pendanaan dari perusahaan/Bank Persh menanggung defisit cicilan

KT/KUD membayar cicilan utang

Operator Pengelolaan Pembangunan dan Pengelolaan

Kebun dalam waktu tertentu

KT/KUD sebagai pemilik Kepastian supply TBS

Pendanaan oleh KT/KUD dg dana BPDP dan Bank Tanggung jawab legal dan

Pembangunan dan pengelolaan oleh Persh dan pendanaan oleh KT/KUD

KT/KUD membayar Management Fee




Peluang Kemitraan melalui PSR

e Fasilitasi Pembangunan Kebun Masyarakat (FKM) 20%
* PKS Tanpa Kebun dan Implementasi UU 39 tentang Perkebunan



Kemitraan Sinergis melalui Program PSR

Pendampingan

Pendampingan/ Petani/KUD

Kemitraan
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¢ Dirjenbun/
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351 Kemitraa Rekomtet
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Penutup

Petani membutuhkan kemitraan, demikian juga Perusahaan
membutuhkan kemitraan

Kemitraan yang sinergis harus memberikan insentif bagi ke dua
belah pihak

Kemitraan bisa dikuatkan dengan regulasi yang supportif
Fundamental suksesnya kemitraan : komitmen ke dua belah pihak

Kemitraan adalah keniscayaan, demi daya saing dan keberlanjutan
industry sawit Indonesia



